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ABSTRAK

Deterjen cair merupakan produk pembersih yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
namun penggunaan bahan kimia sintetis dalam produksinya menimbulkan kekhawatiran terhadap
dampak lingkungan. Ekstrak lerak mengandung surfaktan alami yaitu saponin, sedangkan sabun
kelapa berperan sebagai surfaktan nabati yang efektif dalam mengangkat kotoran, dan minyak
sawit berfungsi sebagai penstabil viskositas produk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengembangkan deterjen cair ramah lingkungan berbasis ekstrak lerak (Sapindus rarak) dengan
penambahan sabun kelapa dan minyak sawit sebagai surfaktan nabati untuk meningkatkan daya
pembersih dan kestabilan formula. Metode penelitian yang digunakan dengan variasi komposisi
sabun kelapa dan minyak sawit. Parameter yang diuji meliputi pH, viskositas, dan densitas
menggunakan alat ukur standar, serta uji mutu deterjen sesuai SNI 4075.1:2017. Selain itu,
pengujian juga mencakup kemampuan pembersihan dan kestabilan produk selama penyimpanan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula deterjen cair dengan komposisi optimal mampu
memenuhi standar mutu nasional dengan pH antara 7,2-8,5, viskositas 250-382 cP, dan densitas
1,02-1,08 g/cmd. Uji kemampuan pembersinan menunjukkan efektivitas tinggi dalam
menghilangkan noda, dan produk tetap stabil selama 30 hari penyimpanan tanpa perubahan
signifikan. Deterjen cair ramah lingkungan yang diformulasikan dengan ekstrak lerak, sabun
kelapa, dan minyak sawit berhasil memenuhi standar mutu nasional serta memiliki potensi sebagai
produk pembersih yang efektif dan ramah lingkungan, memberikan alternatif berkelanjutan bagi
industri deterjen.

Kata kunci: Sapindus rarak, Sabun Kelapa, Sabun Kelapa Sawit, Deterjen Ramah Lingkungan

1 PENDAHULUAN

Penggunaan deterjen komersil secara luas dalam kehidupan sehari-hari telah memberikan
dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan. Deterjen komersil umumnya mengandung
bahan kimia sintetis, linieralkilbenzen sulfonat (LABS) yang sulit terurai secara alami, sehingga
berkontribusi pada pencemaran air dan tanah (Zhou et al., 2020). Limbah deterjen yang mengalir
ke badan air dapat menyebabkan kerusakan ekosistem akuatik, mengganggu keseimbangan
mikroorganisme, dan menimbulkan efek toksik pada flora dan fauna (VVarbanov et al., 2021). Oleh
karena itu, penelitian mengenai deterjen ramah lingkungan menjadi sangat penting untuk
mengurangi dampak pencemaran tersebut dan mendukung upaya pelestarian lingkungan yang
berkelanjutan.

Lerak, yang dikenal juga sebagai soap berries atau soap nuts, merupakan buah yang memiliki
potensi besar sebagai bahan pembersih alami di Indonesia. Buah ini berbentuk bundar mirip kacang
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walnut dengan warna kuning kecoklatan dan biji berwarna hitam. Lerak mengandung senyawa
saponin sekitar 12% (Wijayanti et al., 2020), yang merupakan glikosida dengan sifat surfaktan,
mampu menurunkan tegangan permukaan air sehingga efektif sebagai bahan pencuci. Proses
pemanfaatan lerak dalam penelitian ini melibatkan perendaman buah selama dua hari untuk
mengeluarkan saponin yang larut dalam aquades, kemudian dipanaskan untuk mempercepat reaksi
ekstraksi sesuai prinsip laju reaksi (Habib et al., 2021). Secara tradisional, masyarakat Indonesia
telah lama menggunakan lerak sebagai sabun pencuci batik, sabun wajah untuk mengatasi jerawat
dan eksim, serta sebagai insektisida dan antiseptic (Fajriaty et al., 2017; Jarzgbski et al., 2024).
Selain saponin, lerak juga mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan triterpenoid yang memiliki
efek antibakteri dan farmakologi yang mendukung fungsi deterjen alami (Schreiner et al., 2022;
Tagousop et al., 2018).

Minyak kelapa dan minyak kelapa sawit merupakan bahan baku minyak nabati yang umum
digunakan dalam pembuatan sabun cair karena kandungan asam lemak jenuh dengan rantai karbon
12-18, seperti asam laurat, miristat, dan palmitat (Hon et al., 2022), yang berperan penting dalam
pembentukan busa dan kekerasan sabun (Faiola, 2016). Minyak ini mudah diperoleh di pasaran
dan memiliki karakteristik viskositas yang sesuai untuk sabun cair. Proses pembuatan sabun
melalui saponifikasi melibatkan reaksi hidrolisis basa pada minyak dengan kalium hidroksida
(KOH) sebagai alkali untuk menghasilkan sabun cair yang stabil dan efektif. Kombinasi lerak
sebagai sumber saponin alami dengan minyak kelapa dan minyak kelapa sawit sebagai bahan sabun
nabati merupakan kebaruan dari penelitian ini, yang diharapkan menghasilkan deterjen ramah
lingkungan dengan performa pembersihan yang optimal dan sifat fisik yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan deterjen ramah lingkungan berbasis ekstrak
lerak yang dikombinasikan dengan sabun nabati dari minyak kelapa dan minyak kelapa sawit.
Metode penelitian meliputi ekstraksi saponin dari buah lerak melalui perendaman dan pemanasan,
serta proses saponifikasi minyak nabati menggunakan KOH untuk menghasilkan sabun cair.
Tujuan utama penelitian adalah mengevaluasi efektivitas pembersihan dan dampak lingkungan dari
deterjen yang dihasilkan, sekaligus mengembangkan alternatif deterjen yang biodegradable dan
tidak berbahaya bagi ekosistem. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada teknologi produksi sabun yang berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada deterjen
sintetis, serta mendukung pelestarian lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya alam lokal
yang melimpah.

2 METODE
2.1 Bahan dan Alat
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lerak (Sapindus rarak) yang
diperoleh dari Pasar Beringharjo, minyak kelapa (refined bleached deodorized), minyak kelapa
sawit, kalium hidroksida (KOH) teknis. Bahan pendukung dalam penelitian ini antara lain
aquadest, Hydroxyethyl Cellulose (HEC), gliserol, asam sitrat, dan garam dapur (NaCl). Penelitian
ini menggunakan beberapa peralatan antara lain motor pengaduk, magnetic stirrer, piknometer, pH
meter, dan viskometer.
2.2 Metodologi
2.2.1 Ekstraksi Lerak
Proses ekstraksi lerak dilakukan dengan perbandingan berat buah lerak dan aquadest sebesar
1:4. Buah lerak dimaserasi dalam air selama 24 jam, selanjutnya diekstraksi pada suhu 80°C
selama 2 jam. Ekstrak lerak yang didapatkan kemudian disaring dan didinginkan, kemudian
disimpan pada suhu 4°C dalam wadah tertutup.
2.2.2 Pembuatan Sabun Kelapa dan Kelapa Sawit
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Sabun kelapa dan kelapa sawit dibuat melalui reaksi saponifikasi menggunakan KOH 45%
menghasilkan sabun yang lembek. Sabun kelapa dibuat dengan perbandingan kebutuhan
KOH sebesar 27% dari berat minyak kelapa, sedangkan sabun kelapa sawit dibuat dengan
kebutuhan KOH sebesar 22% dari berat minyak kelapa sawit. Pembuatan sabun dibuat
dengan cold process pada suhu 40°C dan masa curing 2 minggu.
2.2.3 Formulasi Deterjen

Sabun kelapa dan kelapa sawit yang sudah melewati masa curing dilarutkan ke dalam
gliserol dan aquadest dengan perbandingan 2:1:1 hingga larut sempurna. Hydroxyethyl
Cellulose dilarutkan dalam gliserol dan asam sitrat hingga larut, kemudian ditambahkan
ekstrak lerak, dan larutan garam. Perbandingan formulasi deterjen cair lerak tersaji pada

Tabel 1.
Tabel 1. Formulasi Deterjen Lerak Ramah Lingkungan
Bahan Formulasi 1 Formulasi 2 Formulasi 3 Formulasi 4

Sabun kelapa 15 gram 10 gram 7,5 gram 0 gram
Sabun kelapa sawit 0 gram 5 gram 7,5 gram 15 gram
Lerak 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml
HEC 10 gram 10 gram 10 gram 10 gram
Gliserol 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml

Asam sitrat 3 gram 3 gram 3 gram 3 gram
Garam 1 gram 1 gram 1 gram 1 gram

Sumber: (Evitasari et al., 2025)

2.3 Analisis

Untuk mengetahui kualitas fisik dari deterjen ramah lingkungan yang dihasilkan, uji yang
dilakukan antara lain uji pH, viskositas, dan densitas. Uji kualitas kimia dari deterjen ramah
lingkungan dilakukan berdasarkan SNI 4075-1:2017, antara lain persentase bahan tidak larut air
dan total kadar surfaktan. Selain itu, pengujian juga mencakup kemampuan pembersihan dan
kestabilan produk selama penyimpanan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi deterjen ramah lingkungan berbahan baku utama lerak dan sabun nabati memiliki
beberapa bahan pendukung untuk menunjang sifat fisik dan efektivitas daya bersih deterjen.
Surfaktan utama pada deterjen ini adalah lerak yang memiliki penampakan berwarna coklat tua,
sehingga visual yang dihasilkan pada deterjen ini adalah variasi warna coklat. Sabun nabati yang
dipilih pada variasi deterjen adalah sabun kelapa dan kelapa sawit. Kedua bahan ini dipilih karena
masing-masing memiliki keunggulan, pada sabun kelapa memiliki daya detergensi yang sangat
baik disbanding sabun nabati lainnya, sedangkan sabun kelapa sawit memiliki keunggulan pada
kestabilan busa yang dihasilkan (Suryani et al., 2020).

Bahan penunjang lain yang digunakan pada penelitian ini, Hydroxyethyl Cellulose (HEC),
berfungsi sebagai pengental sehingga penampakan deterjen lebih mendekati penampakan deterjen
komersil. Asam sitrat digunakan sebagai penetral pH, karena pH yang dihasilkan sabun nabati
memiliki pH antara 8 — 10 sehingga perlu diturunkan agar pH menjadi netral dan gentle untuk kulit.
Penambahan garam NaCl pada formula deterjen berfungsi untuk membantu pembentukan agregat
surfaktan. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa ketika garam ditambahkan ke larutan
surfaktan, akan terbentuk misel padat yang stabil (Dewi et al., 2016). Misel ini terbentuk pada
konsentrasi tertentu yang disebut Critical Micelle Concentration (CMC). Penambahan garam ini
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menurunkan nilai CMC, sehingga surfaktan dapat membentuk misel dengan lebih efisien pada
konsentrasi yang lebih rendah.

Hasil pengamatan fisik deterjen tersaji pada Tabel 2 dan hasil pengamatan data pH, densitas,
dan viskositas tersaji pada Tabel 3. Pengamatan fisik menunjukkan bahwa semua formulasi
memiliki bentuk cair homogen yang konsisten, menandakan kestabilan fisik produk. Pengamatan
fisik terhadap empat formulasi deterjen menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki bentuk cair
homogen yang konsisten, menandakan kestabilan fisik produk tanpa adanya pemisahan fase atau
pengendapan. Warna formulasi terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu coklat muda pada
formulasi 1 dan 2, serta coklat tua pada formulasi 3 dan 4. Perbedaan warna ini kemungkinan besar
disebabkan oleh variasi kandungan minyak kelapa sawit yang memberikan warna lebih gelap pada
formulasi 3 dan 4. Dari segi bau, formulasi 1 dan 2 tidak menunjukkan bau khas, sedangkan
formulasi 3 dan 4 memiliki bau yang khas menyerupai minyak kelapa sawit. Hal ini disebabkan
minyak kelapa yang digunakan adalah minyak kelapa refined bleached deodorized, sehingga tidak
memberikan bau khas minyak dan warna yang lebih cerah (Emilia et al., 2021).

Dari sisi kimiawi, nilai pH meningkat secara bertahap dari formulasi 1 ke formulasi 4, dengan
nilai pH terendah 7,2 dan tertinggi 8,5. Densitas juga menunjukkan tren peningkatan yang sejalan
dengan pH, mulai dari 1,02 g/ml hingga 1,08 g/ml. Viskositas mengalami peningkatan signifikan
pada formulasi 3 dan 4, mencapai nilai tertinggi 382 cps, dibandingkan dengan formulasi 1 dan 2
yang memiliki viskositas lebih rendah.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Fisik

Trial Warna Bau Bentuk
Formulasi 1 Coklat muda Tidak berbau Cair homogen
Formulasi 2 Coklat muda Tidak berbau Cair homogen
Formulasi 3 Coklat tua Khas kelapa sawit Cair homogen
Formulasi 4 Coklat tua Khas kelapa sawit Cair homogen

Sumber: (Evitasari et al., 2025)

Tabel 3. Hasil Pengamatan pH, densitas, dan Viskositas pada Deterjen Lerak

Trial pH Densitas (g/ml) Viskositas (cps)
Formulasi 1 7,2 1,02 250
Formulasi 2 8,0 1,04 298
Formulasi 3 8,3 1,05 376
Formulasi 4 8,5 1,08 382

Sumber: (Evitasari et al., 2025)

Nilai pH dari produk deterjen menunjukkan tren peningkatan dari formulasi 1 ke formulasi 4,
yaitu dari 7,2 hingga 8,5. Hal ini mengindikasikan bahwa produk memiliki sifat basa ringan, yang
merupakan karakteristik umum sabun cair hasil saponifikasi. Peningkatan pH ini menandakan
bahwa proses saponifikasi berjalan efektif, menghasilkan sabun yang stabil secara kimia dan efektif
dalam mengangkat kotoran dan minyak. Selain itu, pH yang masih dalam rentang aman ini
menunjukkan bahwa produk tidak akan menyebabkan iritasi berlebihan pada kulit pengguna,
sehingga aman untuk digunakan sehari-hari.

Densitas produk juga meningkat seiring dengan bertambahnya kandungan minyak kelapa
sawit, dari 1,02 g/ml pada formulasi 1 menjadi 1,08 g/ml pada formulasi 4. Peningkatan densitas
ini disebabkan oleh massa jenis minyak kelapa sawit yang lebih tinggi dibandingkan minyak
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kelapa. Densitas yang lebih tinggi dapat mempengaruhi stabilitas produk dan persepsi kualitas oleh
konsumen, di mana produk yang lebih kental dan padat sering dianggap lebih berkualitas.

Viskositas produk mengalami peningkatan signifikan pada formulasi 3 dan 4, yaitu dari 250-
298 cps pada formulasi 1 dan 2 menjadi 376-382 cps pada formulasi 3 dan 4. Peningkatan
viskositas ini disebabkan oleh kandungan minyak kelapa sawit yang lebih tinggi, yang
mengandung asam lemak jenuh dengan rantai karbon lebih panjang (Sharvini et al., 2022). Setelah
proses saponifikasi, asam lemak ini membentuk struktur sabun dengan ikatan molekul yang lebih
kuat, sehingga meningkatkan kekentalan produk. Selain itu, saponin dari ekstrak lerak berperan
dalam pembentukan micelle yang dapat meningkatkan viskositas larutan deterjen, memberikan
daya rekat yang lebih baik pada permukaan yang dicuci (Susilawati et al., 2022). Viskositas yang
lebih tinggi ini menguntungkan dalam hal daya pembersihan dan daya rekat.

Secara keseluruhan, kombinasi ekstrak lerak dengan sabun nabati dari minyak kelapa dan
minyak kelapa sawit menghasilkan deterjen cair yang memiliki karakteristik fisik dan kimia yang
sesuai dengan standar produk ramah lingkungan. Variasi komposisi bahan memengaruhi warna,
bau, pH, densitas, dan viskositas produk, yang semuanya berkontribusi pada performa dan
penerimaan produk oleh konsumen. Dasi hasil analisis di atas, dapat diambil Kesimpulan hasil uji
terbaik pada deterjen lerak dengan penambahan sabun kelapa 100%. Hasil deterjen lerak dan sabun
minyak kelapa tersaji pada Gambar 1.

Gambar 1. Penampakan Visual Deterjen Lerak dan Minyak Kelapa (Evitasari et al., 2025)

Hasil uji terhadap produk deterjen ramah lingkungan berbasis lerak dan minyak nabati
menunjukkan bahwa produk memenuhi standar kualitas sesuai dengan SNI 4075-1:2017
sebagaimana tersaji pada Tabel 4. Parameter bahan yang tidak larut dalam air menunjukkan nilai
0,00% yang berada di bawah batas maksimum yang diperbolehkan yaitu 0,1%, menandakan bahwa
produk memiliki kelarutan yang sangat baik dan tidak meninggalkan residu padat yang dapat
mengganggu performa deterjen. Selain itu, total kadar surfaktan yang diukur sebesar 23,59% juga
memenuhi persyaratan minimum sebesar 14%, yang menunjukkan bahwa produk memiliki
kandungan surfaktan yang cukup untuk memberikan daya bersih yang efektif. Kombinasi hasil ini
mengindikasikan bahwa formulasi deterjen yang dikembangkan tidak hanya ramah lingkungan
tetapi juga memiliki kualitas fisik dan kimia yang sesuai dengan standar nasional, sehingga dapat
diandalkan untuk penggunaan sehari-hari tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
maupun pengguna.

Tabel 4. Hasil Uji SNI 4075-1:2017

Parameter Uji Satuan Hasil Uji Persyaratan
Bahan Yang Tidak Larut Dalam Air Fraksi Massa, % 0,00 Maks 0,1
Total Kadar Surfaktan Fraksi Massa, % 23,59 Min. 14

Sumber: (Evitasari et al., 2025)
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Keefektifan daya bersih sabun deterjen secara kualitatif dinilai secara visual berdasarkan noda yang
tertinggal di kain. Bahan pengotor yang digunakan pada penelitian ini adalah kecap, saos sambal,
debu dan tanah. Hasil uji efektivitas secara kualitatif dapat dilihat pada Gambar 2. Pada pencucian
pertama menggunakan deterjen menunjukkan sedikit hilangnya noda kuning dari pengotor dan
masih meninggalkan kandungan minyak dari saos dan kecap. Pada pencucian kedua dengan
menggunakan sabun deterjen yang sama menunjukkan noda dari pengotor mulai terangkat, tetapi
masih ada noda kekuningan yang tertinggal. Pada pencucian ketiga menunjukkan kain sudah bersih
dan noda kekuningan dari kecap dan saos terangkat. Serta tidak terdapat minyak pada kain.

e

() (b (©) ' (d)
Gambar 2. Uji Efektivitas Sabun Deterjen Pada Kain (Evitasari et al., 2025)

4 KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula deterjen cair dengan komposisi optimal mampu
memenuhi standar mutu nasional dengan pH antara 7,2-8,5, viskositas 250-382 cP, dan densitas
1,02-1,08 g/cm3. Hasil uji terbaik pada deterjen dengan menggunakan sabun kelapa 100%. Uji
kemampuan pembersihan menunjukkan efektivitas tinggi dalam menghilangkan noda, dan produk
tetap stabil selama 30 hari penyimpanan tanpa perubahan signifikan. Deterjen cair ramah
lingkungan yang diformulasikan dengan ekstrak lerak, sabun kelapa, dan minyak sawit berhasil
memenuhi standar mutu nasional serta memiliki potensi sebagai produk pembersih yang efektif
dan ramah lingkungan, memberikan alternatif berkelanjutan bagi industri deterjen.
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